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ABSTRACT 

AI utilization within business environments has undergone increasingly conspicuous acceleration, encompassing 

MSME operators conducting business evaluation activities within its expanding reach. Notwithstanding, the 

adoption process has not transpired without impediment, with diverse considerations persisting, encompassing 

task-technology alignment, AI capability configurations, individual user readiness, and surrounding social 

environmental conditions. This investigational endeavor is directed toward scrutinizing AI usage tendencies within 

business evaluation activities through the TTF perspectival lens. All information was harvested through 

quantitative survey operationalization involving DKI Jakarta-domiciled MSME operators who have utilized or 

bear interest toward AI technology, subsequently processed through SEM-PLS approach. Final outputs reveal that 

task characteristics, technology characteristics, and individual characteristics deliver meaningful contributions 

toward task-technology fit formation, whilst social characteristics fail to demonstrate adequate contributory 

presence. Task-technology fit is likewise confirmed as a propelling element toward AI usage intention emergence. 

Said condition signals that task-need and technology-capability alignment, accompanied by individual user 

readiness, commands more dominant influence compared to social environmental propulsion. Consequently, AI 

adoption decisions within the MSME sector bear greater determination by functional aspects and personal 

readiness than by social pressure or support configurations. 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan AI dalam lingkungan bisnis mengalami percepatan yang semakin nyata, termasuk ketika pelaku 

UMKM melaksanakan kegiatan evaluasi terhadap usahanya. Walaupun demikian, proses adopsinya belum 

berlangsung tanpa hambatan. Beragam aspek masih menjadi pertimbangan, di antaranya kecocokan antara 

karakteristik pekerjaan yang harus diselesaikan, kapabilitas teknologi AI, kesiapan individu sebagai pengguna, 

hingga kondisi lingkungan sosial yang mengelilinginya. Riset ini diarahkan untuk mengkaji kecenderungan 

penggunaan AI pada aktivitas evaluasi usaha melalui perspektif TTF. Seluruh informasi diperoleh melalui survei 

kuantitatif yang melibatkan pelaku UMKM di wilayah DKI Jakarta yang telah menggunakan ataupun memiliki 

ketertarikan terhadap teknologi AI. Selanjutnya, data diolah memakai pendekatan SEM-PLS. Perolehan akhir 

memvisualisasikan task characteristics, technology characteristics, serta individual characteristics memberikan 

kontribusi nyata terhadap pembentukan task-technology fit, sedangkan social characteristics belum 

memperlihatkan kontribusi yang memadai. Selain itu, task-technology fit terbukti menjadi elemen yang mendorong 
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munculnya keinginan menggunakan AI. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kecocokan antara kebutuhan 

pekerjaan dengan kemampuan teknologi, disertai kesiapan individu sebagai pengguna, memiliki peranan lebih 

dominan dibandingkan dorongan yang berasal dari lingkungan sosial. Dengan demikian, keputusan adopsi AI pada 

sektor UMKM lebih banyak dipengaruhi aspek fungsional serta kesiapan personal daripada tekanan ataupun 

dukungan sosial. 

 

Katakunci: Artificial Intelligence; Task-Technology Fit; UMKM; Intention to Use; Evaluasi Usaha. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks UMKM di Indonesia, kemampuan menjaga identitas bisnis yang kuat menjadi 

faktor penting untuk mempertahankan daya saing di pasar digital. Namun demikian, UMKM yang sudah 

berjalan tetap membutuhkan evaluasi usaha secara berkala. Menurut KemenKop UKM RI (2025), waktu 

ideal untuk melakukan evaluasi sebuah usaha adalah setiap enam hingga duabelas bulan, terutama ketika 

UMKM menghadapi kondisi seperti penjualan stagnan, kebingungan konsumen terhadap identitas bisnis, 

desain yang tidak relevan dengan tren pasar, atau adanya rencana rebranding maupun ekspansi. Menurut 

pandangan peneliti, informasi ini menunjukkan bahwa evaluasi usaha bukan hanya aktivitas pelengkap, 

tetapi sebuah kebutuhan strategis untuk memastikan bahwa bisnis UMKM tetap konsisten, relevan, dan 

mampu bersaing di pasar yang terus berkembang. Dengan meningkatnya kompleksitas perilaku konsumen 

digital dan tingginya penetrasi platform online, kebutuhan UMKM untuk melakukan evaluasi usaha yang 

terukur semakin mendesak. Penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan dalam literatur dan praktik, 

di mana sebagian besar studi mengenai adopsi teknologi AI pada UMKM lebih banyak berfokus pada 

penggunaan AI untuk kegiatan operasional, otomasi layanan, atau pembuatan konten pemasaran.  

Selain itu, penelitian terdahulu yang menerapkan kerangka task-technology fit sebagian besar 

berfokus pada konteks pendidikan atau organisasi formal. Misalnya, Al-Mamary et al. (2024) meneliti TTF 

dalam konteks mahasiswa dan proses pembelajaran, bukan pada pelaku UMKM yang memiliki 

karakteristik pekerjaan, kebutuhan, dan dinamika proses evaluasi usaha yang berbeda secara substansial. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan subjek penelitian di mana temuan-temuan TTF pada populasi 

akademik belum tentu dapat digeneralisasi pada konteks UMKM yang beroperasi dalam lingkungan yang 

lebih fleksibel, terbatas sumber daya, dan berorientasi pada pertumbuhan bisnis. 

Kesenjangan lainnya terdapat pada variabel yang digunakan untuk menjelaskan niat penggunaan 

teknologi. Sebagian besar penelitian TTF hanya berfokus pada karakteristik tugas, teknologi, dan individu 

sebagai determinan intention to use, tanpa mempertimbangkan pengaruh faktor sosial. Dalam, hasil pra-

survei dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik sosial, rekomendasi teman, komunitas bisnis, 

serta paparan pengalaman sesama pelaku UMKM memiliki peran besar dalam mendorong ketertarikan 

mereka terhadap penggunaan teknologi AI. Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan social 

characteristics sebagai variabel penting yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks TTF untuk 

menjelaskan niat penggunaan teknologi AI oleh UMKM. Dengan mempertimbangkan kesenjangan-

kesenjangan tersebut, penelitian ini mengadopsi kerangka task-technology fit untuk menilai sejauh mana 

kesesuaian antara tugas untuk mengevaluasi usaha UMKM dan kapabilitas teknologi AI yang dapat 

memengaruhi intention to use teknologi AI. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang lebih 

komprehensif, baik dari sisi kesesuaian teknologi terhadap kebutuhan proses evaluasi usaha maupun 

pengaruh faktor sosial dalam mendorong adopsi teknologi baru. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi adopsi teknologi AI 

pada UMKM di era digital. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

literatur mengenai adopsi teknologi, khususnya terkait penerapan TTF pada konteks UMKM dan dalam 

proses evaluasi usahanya. Selama ini, penelitian TTF lebih banyak diterapkan pada sistem informasi 

internal, e-learning, atau aplikasi produktivitas lainnya, dan belum banyak digunakan pada teknologi AI 
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untuk melakukan evaluasi pada usaha UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

cakupan penerapan TTF dengan menilai bagaimana kesesuaian antara karakteristik pekerjaan evaluasi 

usaha dan karakteristik teknologi AI dapat memengaruhi niat penggunaan sebuah teknologi digital. 

Dari sisi implementasi, penelitian ini diharapkan mampu memperluas pemahaman pelaku UMKM 

mengenai potensi AI sebagai perangkat digital yang sanggup membantu aktivitas evaluasi usaha secara 

lebih sistematis, cepat, dan efisien. Pemahaman terhadap unsur-unsur yang membentuk kecenderungan 

seseorang dalam memanfaatkan teknologi tersebut diharapkan mendorong pelaku usaha mengenali manfaat 

nyata AI, bukan hanya sebagai alat bantu otomatisasi, melainkan pula sebagai sumber insight yang mampu 

menyajikan informasi usaha secara lebih terstruktur. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mengenali kelemahan operasional, menyempurnakan identitas visual bisnis, menyusun strategi pemasaran 

digital yang lebih tepat sasaran, hingga memperkuat dasar dalam menentukan berbagai keputusan strategis 

yang berkaitan dengan pengembangan usaha pada masa mendatang.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain survei berpendekatan kuantitatif untuk menganalisis determinan 

niat penggunaan (intention to use) teknologi kecerdasan buatan (AI) pada aktivitas evaluasi bisnis UMKM 

berlandaskan kerangka Task-Technology Fit (TTF). Pengumpulan data primer dilaksanakan melalui 

kuesioner daring berbasis Google Forms berskala Likert 5 poin yang disebarkan kepada pelaku UMKM 

dan entrepreneur di wilayah DKI Jakarta. Penarikan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling melalui tahapan penyaringan awal (screening question), dengan ukuran sampel ditetapkan 

minimal sebanyak 230 responden yang merujuk pada pedoman rasio indikator. Instrumen penelitian 

diadaptasi dari literatur terdahulu untuk mengukur enam konstruk utama, yaitu karakteristik tugas, 

teknologi, individu, sosial, TTF, dan niat penggunaan. Pengolahan dan analisis data menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS v.4.0. Tahapan analisis mencakup evaluasi model pengukuran guna 

memverifikasi validitas konvergen, validitas diskriminan (metode HTMT), reliabilitas, dan bebas 

kolinearitas (VIF), dilanjutkan dengan evaluasi model struktural melalui pengujian R-square serta 

pembuktian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping pada taraf signifikansi 5% (p-value < 0,05). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji R-Square 

Tabel 1. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-square Keterangan 

Intention to Use (IU) 0.397 Lemah 

Task-Technology Fit (TTF) 0.586 Sedang 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 

 

Merujuk pada informasi dalam Tabel 1, konstruk IU memperoleh R² = 0,397. Angka tersebut 

mengisyaratkan bahwa sekitar 39,7% keragaman pada kecenderungan penggunaan AI masih dapat 
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diterangkan oleh susunan konstruk yang dibangun dalam model, yakni TAC, TEC, IC, SC, dan TTF. 

Sebaliknya, masih terdapat 60,3% variasi lain yang belum berhasil diterangkan oleh model tersebut. 

Kondisi ini menempatkan kemampuan penjelasan model terhadap IU pada kategori yang relatif rendah. 

Situasi tersebut membuka kemungkinan bahwa keputusan pelaku UMKM untuk memanfaatkan AI tidak 

hanya dipengaruhi oleh konstruk yang telah dimasukkan ke dalam model, melainkan juga oleh berbagai 

aspek lainnya, misalnya pengalaman sebelumnya ketika menggunakan AI, kondisi lingkungan bisnis, 

dukungan organisasi, kesiapan infrastruktur digital, tingkat kepercayaan terhadap teknologi, ataupun faktor 

eksternal lain yang belum terakomodasi. Berbeda dengan IU, konstruk TTF memperlihatkan kemampuan 

penjelasan yang lebih baik. Nilai R² yang mencapai 0,586 memperlihatkan bahwa lebih dari separuh variasi 

pembentukan TTF berhasil diterangkan oleh kombinasi TAC, TEC, IC, dan SC.  

 

Uji Q-Square 

Tabel 2. Hasil Uji Q-Square 

Variabel Q-square Predictive Relevance 

Intention to Use (IU) 0.358 Ya 

Task-Technology Fit (TTF) 0.572 Ya 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 

 

Informasi pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh konstruk endogen memperoleh Q² yang 

bernilai positif. Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa model tidak hanya mampu menerangkan data yang 

tersedia, tetapi juga masih memiliki kemampuan ketika digunakan untuk memprediksi observasi lain yang 

memiliki karakteristik serupa. Pada konstruk TTF, Q² mencapai 0,572, sehingga kemampuan prediktifnya 

dapat dipandang sangat baik. Angka tersebut memperlihatkan bahwa kombinasi TAC, TEC, IC, dan SC 

masih memberikan kontribusi yang kuat dalam memperkirakan tingkat kesesuaian antara tuntutan 

pekerjaan dengan kemampuan AI. Skor Q² pada IU tercatat 0,358. Walaupun lebih rendah dibandingkan 

TTF, capaian tersebut tetap memperlihatkan bahwa model masih mempunyai kapasitas prediktif yang 

memadai. Keberadaan TTF sebagai konstruk yang mendahului IU masih mampu membantu model dalam 

memperkirakan kecenderungan penggunaan AI oleh pelaku UMKM.  

 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Direct Effect 

Uji Hipotesis 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Hasil 

IC -> TTF 0.290 0.291 0.055 5.309 0.000 Diterima 

SC -> TTF 0.020 0.021 0.065 0.303 0.762 Ditolak 

TAC -> TTF 0.209 0.210 0.064 3.275 0.001 Diterima 

TEC -> TTF 0.246 0.245 0.059 4.174 0.000 Diterima 

TTF -> IU 0.548 0.551 0.048 11.416 0.000 Diterima 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 
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Ringkasan keluaran bootstrapping pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa hampir seluruh jalur 

struktural memperoleh dukungan empiris sesuai arah yang telah dirumuskan sebelumnya. Dari keseluruhan 

hipotesis yang diajukan, hanya satu jalur yang belum memenuhi batas penerimaan statistik sehingga tidak 

memperoleh dukungan empiris.  

 

Task Characteristics terhadap Task-technology Fit (H1) 

Gambaran umum jawaban responden terhadap konstruk TAC memperlihatkan kecenderungan 

yang berada pada kategori relatif tinggi. Seluruh indikator menghasilkan mean dalam kisaran 3,31–3,44, 

sehingga mayoritas responden memberikan penilaian yang berada di antara kategori cukup setuju hingga 

setuju. Nilai rata-rata tertinggi ditemukan pada TAC6 (3,44), yang mengisyaratkan bahwa responden lebih 

banyak mengakui pentingnya masukan atau informasi dari pihak lain ketika melaksanakan evaluasi usaha. 

Di sisi lain, TAC1 dan TAC3 memperoleh mean paling rendah, yakni 3,31. Walaupun menjadi nilai 

terendah pada konstruk ini, keduanya tetap berada pada kategori yang positif. Secara keseluruhan, pola 

jawaban tersebut menggambarkan bahwa aktivitas evaluasi usaha dipersepsikan memiliki tingkat 

kompleksitas yang cukup tinggi dan tetap membutuhkan dukungan teknologi agar penyelesaiannya 

berlangsung secara lebih efektif dan terarah. Proporsi respons yang didominasi oleh pilihan setuju dan 

sangat setuju menggambarkan bahwa pelaku UMKM memandang proses evaluasi merek bukan sebagai 

aktivitas sederhana. Kegiatan tersebut melibatkan penelaahan data pelanggan, penafsiran capaian merek, 

hingga pengolahan berbagai informasi pemasaran yang membutuhkan bantuan teknologi agar proses 

penilaian serta penentuan keputusan dapat berlangsung dengan lebih efektif dan efisien.  

Perolehan pada H1 memperlihatkan koefisien jalur sebesar 0,209, t-statistics 3,275, serta p-values 

0,001. Nilai tersebut telah melampaui batas penerimaan, yaitu t > 1,96 disertai p < 0,05. Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa task characteristics memberikan dampak positif terhadap TTF, sehingga hipotesis 

pertama memperoleh dukungan empiris. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa ketika karakteristik tugas 

semakin terdefinisi dengan baik, tersusun secara sistematis, sekaligus memiliki tingkat kerumitan yang 

lebih tinggi, AI akan semakin dipersepsikan mampu memenuhi tuntutan pekerjaan evaluasi usaha. 

Kemampuan AI dalam mengolah data, menyajikan informasi secara terstruktur, serta membantu 

interpretasi berbagai informasi bisnis mendorong munculnya persepsi bahwa teknologi tersebut benar-

benar selaras dengan kebutuhan pekerjaan, sehingga TTF meningkat. 

 

Technology Characteristics Terhadap Task-technology Fit (H2) 

Deskripsi terhadap technology characteristics memperlihatkan rerata skor berkisar antara 3,11 

hingga 3,60. Rentang tersebut mengindikasikan kecenderungan respons berada pada kategori cukup setuju 

hingga setuju. Penilaian tersebut menggambarkan bahwa AI dinilai telah memiliki karakteristik yang relatif 

sesuai untuk membantu aktivitas evaluasi usaha. Skor tertinggi muncul pada indikator TEC8 dengan rerata 

3,60, yang mengisyaratkan bahwa fitur maupun kapabilitas teknologi dianggap paling mampu memenuhi 

kebutuhan evaluasi bisnis. Sebaliknya, rerata terendah tercatat pada TEC3 sebesar 3,11. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian responden masih memandang dukungan AI terhadap aktivitas evaluasi 

usaha belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi mereka. Dominasi pilihan setuju dan sangat setuju 

memperlihatkan bahwa AI telah mampu menyediakan dukungan fungsional dalam aktivitas evaluasi usaha, 
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walaupun pemanfaatannya masih berpotensi untuk terus ditingkatkan. Pada H2 diperoleh koefisien jalur 

sebesar 0,279 dengan t-statistics 5,701 serta p-values 0,000. Seluruh indikator statistik tersebut memenuhi 

kriteria penerimaan hipotesis karena t melebihi 1,96 disertai p yang lebih kecil. maka, technology 

characteristics terbukti memberikan kontribusi positif terhadap TTF, sehingga H2 dinyatakan diterima.  

Makna dari perolehan tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa kualitas sistem, reliabilitas, 

fleksibilitas, kemudahan pengoperasian, serta kemampuan AI dalam menyajikan informasi yang relevan 

berperan dalam meningkatkan persepsi kecocokan antara teknologi dengan aktivitas evaluasi usaha yang 

dijalankan pelaku UMKM. Semakin baik kapabilitas teknologi yang dirasakan pengguna, semakin tinggi 

pula persepsi keselarasan teknologi terhadap tuntutan pekerjaan. 

 

Individual Characteristics Terhadap Task-technology Fit (H3) 

Deskripsi terhadap individual characteristics rata-rata skor antara 3,42 hingga 3,64 yang 

menggambarkan kecenderungan respons berada pada kategori cukup setuju sampai setuju. Gambaran 

tersebut mengisyaratkan bahwa pelaku UMKM memiliki kesiapan personal yang relatif baik, cukup terbuka 

terhadap pemanfaatan teknologi, serta memiliki sikap positif terhadap AI sebagai sarana evaluasi usaha. 

Skor tertinggi tercatat pada IC5 sebesar 3,64 yang merefleksikan kemampuan individu dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai aspek yang paling menonjol. Sebaliknya, IC2 dan IC3 memperoleh 

rerata 3,42. Walaupun tetap berada pada kategori positif, kedua indikator tersebut mengindikasikan bahwa 

keterbukaan serta dorongan internal dalam memanfaatkan AI masih memiliki ruang untuk terus 

ditingkatkan sehingga rasa percaya diri dalam penggunaan teknologi dapat berkembang secara lebih 

optimal. Pada H3 diperoleh koefisien jalur 0,308 disertai t-statistics 5,309 dan p-values 0,000. Nilai tersebut 

telah memenuhi seluruh persyaratan penerimaan hipotesis karena t berada di atas 1,96 serta p lebih kecil.  

Dengan demikian, individual characteristics terbukti memberikan dampak positif terhadap TTF, 

sehingga hipotesis ketiga memperoleh dukungan. Koefisien 0,308 sekaligus menjadi nilai terbesar 

dibandingkan jalur lain yang menuju TTF, yaitu task characteristics (0,227), technology characteristics 

(0,279), maupun social characteristics (0,126). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa faktor yang berasal 

dari individu menempati posisi paling dominan dalam membentuk persepsi kecocokan antara AI dan 

kebutuhan pekerjaan pada pelaku UMKM. Dengan kata lain, kesiapan personal, kompetensi, maupun sikap 

terhadap teknologi memiliki peran yang lebih besar dibandingkan karakteristik tugas, karakteristik 

teknologi, ataupun aspek sosial. Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat teori task-technology fit yang 

menyatakan bahwa kesesuaian antara tugas dan teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan, kemampuan, 

serta sikap individu sebagai pengguna. Tanpa karakteristik individu yang memadai, kualitas teknologi dan 

kompleksitas tugas tidak akan sepenuhnya menghasilkan persepsi kesesuaian yang optimal. 

 

Social Characteristics Terhadap Task-technology Fit (H4) 

Deskripsi terhadap social characteristics memperlihatkan rerata skor mulai dari 3,03 hingga 3,63 

yang menggambarkan kecenderungan respons berada pada kategori cukup setuju sampai setuju. Gambaran 

tersebut mengisyaratkan bahwa komunikasi, koordinasi, maupun dukungan dari pihak lain tetap memiliki 

posisi dalam pemanfaatan AI untuk evaluasi usaha. Rerata tertinggi tercatat pada SC5 sebesar 3,63 yang 

memperlihatkan bahwa aktivitas berbagi maupun mendiskusikan keluaran evaluasi berbasis AI bersama 
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pihak lain merupakan praktik yang paling sering dirasakan responden. Kondisi tersebut menegaskan bahwa 

penggunaan AI tidak sepenuhnya menggantikan interaksi antarmanusia karena proses koordinasi masih 

tetap dibutuhkan. Di sisi lain, SC4 memperoleh rerata paling rendah, yaitu 3,03. Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa pelibatan pihak lain ketika menggunakan AI belum dilakukan secara konsisten 

oleh seluruh responden, sehingga pada situasi tertentu evaluasi usaha masih dapat diselesaikan secara 

mandiri tanpa keterlibatan orang lain. Evaluasi terhadap H4 menghasilkan koefisien jalur 0,020, disertai t-

statistics = 0,303 dan p-values = 0,762. Angka tersebut belum memenuhi batas penerimaan hipotesis karena 

t-statistics masih berada di bawah 1,96, sedangkan p-values melampaui 0,05. Kondisi tersebut menandakan 

bahwa social characteristics belum mampu memberikan kontribusi yang bermakna terhadap TTF. Atas 

dasar itu, H4 dinyatakan ditolak. 

Secara konseptual, perolehan ini justru memperlihatkan bahwa kerangka TTF tidak selalu 

menempatkan aspek sosial sebagai unsur dominan dalam membangun persepsi kesesuaian teknologi. Pada 

konteks AI untuk evaluasi usaha, kecocokan antara kapabilitas sistem dengan tuntutan pekerjaan lebih 

banyak ditentukan oleh karakteristik teknologi, karakteristik tugas, serta kesiapan individu. Interaksi sosial, 

komunikasi, maupun pertukaran informasi memang tetap dapat memberikan dukungan, namun 

keberadaannya belum cukup kuat untuk membentuk persepsi TTF secara langsung pada pelaku UMKM. 

Dengan demikian, social characteristics belum dapat diposisikan sebagai faktor utama dalam pembentukan 

TTF pada konteks riset ini. 

 

Task-technology Fit Terhadap Intention to Use (H5) 

Gambaran kecenderungan jawaban responden memperlihatkan bahwa TTF memperoleh skor rata-

rata pada kisaran 3,43–3,61, yang merefleksikan kecenderungan menuju kategori cukup setuju hingga 

setuju. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa AI dipandang telah memiliki tingkat kecocokan yang 

relatif baik dengan kebutuhan evaluasi usaha. Nilai rata-rata paling tinggi ditemukan pada indikator TTF6 

dengan skor 3,61, sehingga dapat diartikan bahwa AI dinilai cukup mampu mendukung tuntutan kinerja 

ketika proses evaluasi bisnis dilakukan. Sebaliknya, skor rata-rata paling rendah terdapat pada TTF3, yaitu 

3,43. Walaupun masih berada dalam kategori positif, nilai tersebut mengisyaratkan bahwa sebagian 

responden masih melihat peluang penyempurnaan terhadap kemampuan AI agar proses evaluasi bisnis 

dapat berlangsung secara lebih optimal. Secara umum, persepsi responden memperlihatkan adanya 

kecocokan yang relatif baik antara kemampuan AI dengan karakteristik pekerjaan evaluasi usaha. 

Evaluasi terhadap H5 menghasilkan koefisien jalur 0,630, disertai t-statistics = 15,737 dan p-values 

= 0,000. Seluruh indikator statistik tersebut telah melampaui batas penerimaan hipotesis, yakni t-statistics 

lebih tinggi daripada 1,96 serta p-values lebih rendah dibandingkan 0,05. Kondisi tersebut menandakan 

bahwa TTF memberikan kontribusi positif dan bermakna terhadap IU. Oleh sebab itu, H5 dinyatakan 

diterima. Koefisien jalur 0,630 menjadi nilai paling tinggi dibandingkan lintasan lain dalam model, 

sehingga TTF dapat dipandang sebagai faktor dengan kontribusi terbesar dalam membentuk IU. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi mengenai kecocokan AI dengan kebutuhan 

pekerjaan, semakin kuat pula kecenderungan pelaku UMKM untuk terus memanfaatkan teknologi tersebut 

pada aktivitas evaluasi usaha. Secara keseluruhan, perolehan ini menguatkan konsep TTF, yaitu 

kecenderungan seseorang untuk memanfaatkan suatu teknologi akan meningkat ketika teknologi tersebut 
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dipersepsikan benar-benar mampu membantu penyelesaian pekerjaan secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks UMKM, AI yang dinilai relevan, mampu memenuhi kebutuhan evaluasi usaha, serta memberikan 

dukungan nyata terhadap proses kerja akan mendorong munculnya IU yang semakin kuat. Dengan kata 

lain, persepsi mengenai kecocokan AI terhadap tuntutan pekerjaan menjadi landasan penting yang 

membentuk keinginan pelaku UMKM untuk terus mengadopsi teknologi tersebut dalam aktivitas evaluasi 

usahanya. 

 

Prototype 

 

 
Gambar 1. Prototype 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Gambar 1, pengembangan prototype dalam penelitian ini merupakan bentuk inovasi 

dan penyempurnaan strategis terhadap platform ChatGPT yang diadaptasi untuk mendukung aktivitas 

evaluasi usaha pada pelaku UMKM. Pengembangan ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil 

temuan empiris penelitian, khususnya pada variabel task characteristics, technology characteristics, 

individual characteristics, social characteristics, serta task-technology fit. Prototype ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesesuaian antara kebutuhan tugas pengguna dengan kemampuan sistem AI melalui 

penyederhanaan alur, peningkatan transparansi proses, serta penyesuaian output berdasarkan karakteristik 

pengguna.  
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Flowchart Prototype 

 
Gambar 2. Flowchart 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Gambar 2, flowchart pada prototype ini menggambarkan alur interaksi pengguna 

dalam melakukan proses evaluasi usaha berbasis AI secara sistematis dan terstruktur. Proses diawali ketika 

pengguna memasuki halaman awal dan memilih peran yang sesuai, yaitu Pemilik UKM, Mahasiswa, atau 

Pemasar. Pemilihan peran ini berfungsi sebagai tahap awal personalisasi sistem agar alur analisis serta 

rekomendasi yang diberikan dapat disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan masing-masing pengguna. 

Selanjutnya, pengguna diarahkan untuk memilih jenis tugas yang ingin dilakukan, seperti “Evaluasi usaha 

saya”, “Analisis kekuatan & kelemahan”, “Bandingkan dengan pesaing”, atau “Tingkatkan posisi usaha”. 

Tahapan ini dirancang untuk menyederhanakan proses penggunaan dengan menyediakan pilihan 

yang terstruktur, sehingga pengguna tidak perlu menyusun perintah atau prompt secara mandiri. Setelah 

memilih tugas, pengguna diminta untuk mengisi informasi usaha secara lebih spesifik, seperti nama usaha, 

industri, target pasar, lokasi bisnis, serta informasi pendukung lainnya yang relevan untuk kebutuhan 

analisis. Setelah seluruh informasi diinput, sistem secara otomatis membentuk prompt terstruktur dan 

melanjutkan ke tahap pemrosesan oleh AI. Pada tahap ini, sistem menampilkan proses analisis secara real-

time, seperti menganalisis informasi usaha, mengidentifikasi atribut utama, mencari pesaing yang serupa, 

hingga menyusun rekomendasi strategis. Transparansi proses ini memberikan visibilitas yang jelas kepada 

pengguna mengenai tahapan yang sedang dilakukan oleh sistem, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

serta kepercayaan terhadap hasil analisis yang dihasilkan. Setelah proses analisis selesai, pengguna 

diberikan opsi untuk menentukan cara penyajian hasil, yaitu “Mode Pemula”, “Mode Menengah”, atau 

“Mode Lanjutan”. Setiap mode menyajikan hasil analisis dengan tingkat kompleksitas yang berbeda, mulai 

dari penjelasan yang lebih sederhana dan bertahap hingga analisis yang lebih ringkas dan berbasis data. 
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Penyesuaian ini memungkinkan sistem untuk mengakomodasi perbedaan karakteristik individu pengguna 

dalam memahami dan memanfaatkan hasil analisis. 

Pada tahap akhir, sistem menampilkan hasil evaluasi usaha yang mencakup ringkasan, analisis 

utama, insight, serta rekomendasi strategis yang dapat ditindaklanjuti. Pengguna juga diberikan opsi untuk 

menyalin tautan, mengekspor laporan, atau membagikan hasil analisis kepada pihak lainnya. Secara 

keseluruhan, flowchart ini menunjukkan integrasi antara alur penggunaan yang terstruktur, transparansi 

proses sistem, serta adaptasi penyajian hasil berdasarkan karakteristik pengguna, sehingga mampu 

meningkatkan kemudahan penggunaan, relevansi output, serta kesesuaian antara teknologi dan kebutuhan 

tugas dalam aktivitas evaluasi usaha. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Task characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap task-technology fit (H1 diterima). 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kompleks, beragam, dan terstruktur aktivitas evaluasi usaha yang 

dilakukan, maka semakin tinggi tingkat kesesuaian antara teknologi AI dan tugas yang dijalankan. Dengan 

kata lain, karakteristik tugas yang menuntut analisis mendalam dan berbagai tahapan evaluasi mendorong 

kebutuhan terhadap teknologi yang mampu mendukung proses tersebut secara optimal. Dan technology 

characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap task-technology fit (H2 diterima). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin baik persepsi terhadap kompatibilitas, stabilitas, kemudahan 

integrasi, serta kualitas hasil analisis yang diberikan AI, maka semakin tinggi pula tingkat kesesuaian 

teknologi dengan kebutuhan tugas evaluasi usaha. Hal ini menegaskan bahwa kualitas dan kemampuan 

teknologi menjadi faktor penting dalam membentuk kecocokan penggunaan AI. Serta individual 

characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap task-technology fit (H3 diterima). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterbukaan terhadap teknologi baru, motivasi internal, serta 

kemampuan digital yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat kesesuaian antara 

teknologi AI dan tugas evaluasi usaha. Dengan demikian, kesiapan individu berperan penting dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi AI.  

Adapun social characteristics tidak berpengaruh signifikan terhadap task-technology fit (H4 

ditolak). Hasil ini menunjukkan bahwa aspek sosial seperti komunikasi, diskusi, maupun kolaborasi dengan 

pihak lain tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap persepsi kesesuaian antara teknologi AI dan tugas 

yang dilakukan. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks penggunaan AI untuk evaluasi usaha, 

pelaku UMKM cenderung lebih mengandalkan kemampuan individu serta kualitas teknologi dibandingkan 

faktor sosial. Dan task-technology fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use (H5 

diterima). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesesuaian antara karakteristik tugas dan 

kemampuan teknologi AI, maka semakin tinggi pula niat pelaku UMKM untuk menggunakan AI dalam 

aktivitas evaluasi usaha secara berkelanjutan. Dengan kata lain, persepsi kecocokan antara teknologi dan 

kebutuhan pekerjaan menjadi faktor utama dalam membentuk intensi penggunaan. Secara keseluruhan, 

model penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang terdiri dari task characteristics, technology 

characteristics, individual characteristics, dan social characteristics berkontribusi dalam membentuk task-
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technology fit, yang selanjutnya memengaruhi intensi penggunaan AI. Dapat disimpulkan bahwa adopsi AI 

dalam aktivitas evaluasi usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh 

karakteristik tugas yang dijalankan, serta kesiapan individu pemilik usaha UMKM. 

Penelitian ini memberikan implikasi yang relevan baik dari sisi teoretis maupun praktis terkait 

pemanfaatan AI dalam proses evaluasi usaha pada pelaku UMKM. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkaya pengembangan model task-technology fit dengan mengintegrasikan empat anteseden utama, 

yaitu task characteristics, technology characteristics, individual characteristics, dan social characteristics, 

dalam konteks adopsi AI pada aktivitas evaluasi usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa task 

characteristics, technology characteristics, dan individual characteristics berpengaruh signifikan terhadap 

task-technology fit, yang selanjutnya memengaruhi intention to use. Sementara itu, social characteristics 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap task-technology fit.  

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM, pengembang 

teknologi AI, serta pembuat kebijakan. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI dalam evaluasi usaha akan lebih optimal apabila disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

tugas yang dijalankan. Oleh karena itu, UMKM perlu mengidentifikasi kompleksitas dan struktur aktivitas 

evaluasi usaha sebelum memilih atau mengimplementasikan teknologi AI tertentu. 

Bagi pengembang teknologi, temuan ini menegaskan pentingnya merancang sistem AI yang 

kompatibel, stabil, mudah diintegrasikan, serta mampu menghasilkan hasil analisis yang relevan dengan 

kebutuhan evaluasi usaha. Teknologi yang hanya canggih secara teknis tanpa mempertimbangkan konteks 

tugas pengguna berpotensi tidak menghasilkan tingkat task-technology fit yang tinggi. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden dengan melibatkan pelaku UMKM dari 

berbagai sektor industri dan wilayah yang lebih beragam di Indonesia, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih representatif terhadap perilaku dan persepsi penggunaan AI. Dapat 

melakukan analisis yang lebih spesifik terhadap karakteristik individu pengguna, seperti tingkat literasi 

digital, pengalaman penggunaan teknologi, serta skala usaha, guna memahami perbedaan perilaku dalam 

pemanfaatan AI secara lebih mendalam. Pengembangan model penelitian dapat dilakukan dengan 

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti perceived ease of use, trust, atau perceived risk, sehingga 

mampu memberikan penjelasan yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi task-

technology fit dan intention to use. 
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